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Abstract. The phenomenon of students attending lectures solely to
fulfill attendance requirements has become an increasingly
common problem in higher education. This condition indicates a
decline in learning motivation, characterized by low academic
participation, minimal involvement in class discussions, and a
learning orientation that focuses more on fulfilling academic
administration than on achieving competencies. This study aims to
examine the various factors contributing to the phenomenon of
simply attending lectures and its impact on the quality of student
learning. The method used was a Iiterature review with a
qualitative approach. Data were obtained through a search of
various scientific sources, including national and international
journals, books, proceedings, and academic articles relevant to
student learning motivation and academic behavior in higher
education. Data analysis was conducted through a process of
Identification, classification, and synthesis of research findings
related to the study topic. The results indicate that the phenomenon
of student attendance-oriented students is influenced by various
factors, including low intrinsic motivation, excessive use of digital
technology, unengaging learning methods, academic pressure, and
weak awareness of the importance of the learning process. The
resulting impacts include decreased academic quality, poor critical
thinking skills, and reduced student preparedness for the world of
work. Therefore, innovative, student-centered learning strategies
are needed to improve learning motivation and the quality of higher
education.

Abstrak. Fenomena mahasiswa yang mengikuti perkuliahan hanya
untuk memenuhi kewajiban absensi menjadi salah satu
permasalahan yang semakin sering ditemukan di perguruan tinggi.
Kondisi ini menunjukkan adanya penurunan motivasi belajar yang
ditandai dengan rendahnya partisipasi akademik, minimnya
keterlibatan dalam diskusi kelas, serta orientasi belajar yang lebih
berfokus pada pemenuhan administrasi akademik daripada
pencapaian kompetensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
berbagai faktor yang menyebabkan munculnya fenomena kuliah
sekadar hadir serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran
mahasiswa. Metode yang digunakan adalah kajian literatur
(literature review) dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh
melalui penelusuran berbagai sumber ilmiah berupa jurnal
nasional dan internasional, buku, prosiding, serta artikel akademik
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yang relevan dengan motivasi belajar mahasiswa dan perilaku
akademik di perguruan tinggi. Analisis data dilakukan melalui
proses identifikasi, klasifikasi, dan sintesis terhadap temuan-
temuan penelitian yang berkaitan dengan topik kajian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fenomena mahasiswa berorientasi
absensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain rendahnya
motivasi intrinsik, penggunaan teknologi digital yang berlebihan,
metode pembelajaran yang kurang menarik, tekanan akademik,
serta lemahnya kesadaran terhadap pentingnya proses belajar.
Dampak yang ditimbulkan meliputi penurunan kualitas akademik,
rendahnya kemampuan berpikir kritis, dan berkurangnya
kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada
mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajar serta kualitas

pendidikan tinggi.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas, berdaya saing, dan mampu menghadapi
berbagai tantangan perkembangan zaman. Perguruan tinggi tidak hanya
menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sarana pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan karakter mahasiswa(Abdillah
2024). Dalam prosesnya, keberhasilan pendidikan tinggi sangat dipengaruhi
oleh tingkat motivasi belajar mahasiswa sebagai subjek utama dalam kegiatan
pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
menunjukkan keterlibatan aktif dalam perkuliahan, memiliki rasa ingin tahu
yang besar, serta berupaya mencapai prestasi akademik yang optimal(Yulianti
et al. 2026).

Namun, perkembangan dunia pendidikan saat ini menunjukkan adanya
perubahan perilaku belajar di kalangan mahasiswa. Salah satu fenomena yang
semakin sering ditemukan adalah kecenderungan mahasiswa mengikuti
perkuliahan hanya untuk memenuhi kewajiban absensi. Kehadiran di kelas
tidak  selalu  diikuti dengan  partisipasi  aktif dalam  proses
pembelajaran(Sahara, Syafiq, and Suryadi 2024). Sebagian mahasiswa hadir
secara fisik, tetapi kurang terlibat dalam diskusi, tidak fokus terhadap materi
yang disampaikan, bahkan hanya menjadikan absensi sebagai tujuan utama

mengikuti perkuliahan. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran
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orientasi belajar dari proses pencarian ilmu menuju sekadar pemenuhan
tuntutan administratif akademik.

Munculnya fenomena tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang
memengaruhi kehidupan mahasiswa di era digital. Kemajuan teknologi
informasi telah memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai sumber
pengetahuan, namun di sisi lain juga menimbulkan tantangan baru. Kehadiran
media sosial, platform hiburan digital, dan berbagai aplikasi berbasis internet
sering kali mengalihkan perhatian mahasiswa dari aktivitas akademik.
Kondisi ini menyebabkan menurunnya konsentrasi belajar dan berkurangnya
minat untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan perkuliahan(Arbi and
Amrullah 2024). Selain itu, kebiasaan memperoleh informasi secara instan juga
berpotensi memengaruhi pola pikir mahasiswa terhadap proses belajar yang
seharusnya membutuhkan ketekunan dan usaha yang berkelanjutan.

Di samping faktor teknologi, rendahnya motivasi belajar juga dapat
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang kurang menarik, lingkungan
akademik yang tidak mendukung, serta tekanan psikologis yang dialami
mahasiswa. Beban tugas yang tinggi, tuntutan organisasi, pekerjaan
sampingan, dan berbagai masalah pribadi sering kali membuat mahasiswa
kehilangan fokus terhadap tujuan utama mereka dalam menempuh pendidikan
tinggi(Ramadani, Abdullah, and Mujayapura 2025). Akibatnya, perkuliahan
dipandang sebagai kewajiban yang harus dijalani, bukan sebagai kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan dan memperluas wawasan.

Fenomena mahasiswa yang berorientasi pada absensi bukanlah
persoalan sederhana karena dapat memberikan dampak yang luas terhadap
kualitas pendidikan tinggi. Rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran berpotensi menurunkan kualitas pemahaman materi,
kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan pemecahan masalah. Dalam
jangka panjang, kondisi ini dapat menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi akademik dan profesional yang kurang optimal(Sukmayadi et al.

2024). Oleh karena itu, fenomena tersebut perlu mendapat perhatian dari
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berbagai pihak, termasuk dosen, institusi pendidikan, dan mahasiswa itu
sendiri.

Kajian mengenai fenomena kuliah sekadar hadir menjadi penting untuk
dilakukan mengingat masalah ini semakin relevan dalam konteks pendidikan
masa kini. Berbagai penelitian telah membahas motivasi belajar mahasiswa
dan faktor-faktor yang memengaruhinya, namun kajian yang secara khusus
menyoroti kecenderungan mahasiswa mengikuti perkuliahan hanya demi
absensi masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengkaji berbagai temuan dalam literatur yang berkaitan dengan fenomena
tersebut, faktor-faktor penyebabnya, dampak yang ditimbulkan, serta berbagai
strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Melalui kajian literatur ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai fenomena mahasiswa berorientasi absensi
serta kontribusinya dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
efektif. Hasil kajian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi perguruan tinggi dalam merancang kebijakan dan lingkungan belajar
yang mampu mendorong mahasiswa untuk lebih aktif, produktif, dan

berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik yang sesungguhnya.

B.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kajian literatur (literature review). Metode ini dipilih karena
bertujuan untuk memahami, menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan
penelitian yang berkaitan dengan fenomena mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan hanya untuk memenuhi kewajiban absensi serta kaitannya
dengan penurunan motivasi belajar di perguruan tinggi. Kajian literatur
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
faktor penyebab, dampak, dan solusi yang ditawarkan dalam berbagai

penelitian terdahulu.
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Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh
dari berbagai literatur ilmiah, seperti jurnal nasional dan internasional, buku,
prosiding seminar, artikel ilmiah, serta dokumen akademik yang relevan
dengan topik penelitian. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan
kesesuailannya dengan tema motivasi belajar mahasiswa, partisipasi akademaik,
perilaku belajar di perguruan tinggi, serta pengaruh perkembangan teknologi
terhadap proses pembelajaran. Untuk menjaga relevansi data, peneliti
memprioritaskan sumber-sumber yang dipublikasikan dalam kurun waktu
beberapa tahun terakhir tanpa mengabaikan literatur klasik yang memiliki
kontribusi penting terhadap pengembangan teori.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur
secara sistematis menggunakan berbagai sumber akademik yang dapat diakses
secara daring maupun luring. Literatur yang ditemukan kemudian diseleksi
berdasarkan relevansi judul, abstrak, tujuan penelitian, serta hasil penelitian
yang berkaitan dengan fenomena yang dikaji. Selanjutnya, data yang diperoleh
dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, seperti faktor penyebab
rendahnya motivasi belajar, karakteristik mahasiswa yang berorientasi pada
absensi, dampak terhadap kualitas pembelajaran, serta strategi peningkatan
keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis),
yaitu mengidentifikasi, mengklasifikasikan, membandingkan dan
menginterpretasikan berbagai temuan yang terdapat dalam literatur yang
telah dipilih. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena mahasiswa
yang kuliah sekadar hadir. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu
menghasilkan kesimpulan yang komprehensif serta memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian pendidikan tinggi, khususnya yang berkaitan

dengan motivasi belajar mahasiswa di era digital.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Faktor Penyebab Mahasiswa Berorientasi pada Absensi

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur yang
membahas motivasi belajar mahasiswa, partisipasi akademik, dan perilaku
belajar di perguruan tinggi, ditemukan bahwa fenomena mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan hanya untuk memenuhi kewajiban absensi
merupakan persoalan yang semakin sering terjadi pada era pendidikan
modern(Nurwahidah et al. 2024). Fenomena ini ditandai dengan kehadiran
mahasiswa di kelas tanpa adanya keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Mahasiswa cenderung hadir untuk memenuhi persyaratan
administrasi akademik, namun kurang menunjukkan minat untuk
memahami materi, berdiskusi, maupun mengembangkan kemampuan
berpikir kritis(Rajab and Indriyani 2024).

Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri
seseorang untuk belajar karena adanya keinginan memperoleh
pengetahuan dan mengembangkan kemampuan diri(Rismayanti et al.
2023). Hasil kajian menunjukkan bahwa banyak mahasiswa mengalami
penurunan motivasi intrinsik sehingga tujuan utama kuliah bergeser dari
proses belajar menjadi sekadar memenuhi kewajiban akademik. Mahasiswa
yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung kurang tertarik terhadap
materi perkuliahan dan lebih fokus pada pencapaian nilai atau kehadiran
semata(Amirah and Azmi 2025). Rendahnya motivasi intrinsik juga
dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran mengenai pentingnya pendidikan
sebagai sarana pengembangan diri. Akibatnya, proses perkuliahan
dipandang sebagai rutinitas yang harus dijalani, bukan sebagai kesempatan
untuk meningkatkan kompetensi dan wawasan(Handayani et al. 2025)

Perkembangan teknologi digital memberikan kemudahan dalam
memperoleh informasi, namun juga menghadirkan berbagai distraksi yang
memengaruhi aktivitas belajar mahasiswa(Rizgiyah et al. 2025). Media
sosial, platform hiburan digital, dan berbagai aplikasi berbasis internet

sering kali menyita perhatian mahasiswa sehingga mengurangi fokus
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terhadap kegiatan akademik. Literatur menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial yang berlebihan dapat menurunkan konsentrasi belajar,
mengurangl minat membaca, serta menyebabkan mahasiswa lebih tertarik
pada aktivitas hiburan dibandingkan kegiatan akademik(Rahmawati et al.
2025). Kondisi ini berkontribusi terhadap munculnya perilaku kuliah
sekadar hadir karena mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk
aktivitas digital daripada terlibat dalam proses pembelajaran.

Faktor lain yang ditemukan dalam kajian literatur adalah
penggunaan metode pembelajaran yang kurang mampu mendorong
partisipasi aktif mahasiswa. Pembelajaran yang terlalu berpusat pada
dosen, minim interaksi, dan cenderung monoton sering kali membuat
mahasiswa merasa jenuh selama mengikuti perkuliahan(Liza and Selian
2025). Ketika mahasiswa tidak menemukan pengalaman belajar yang
menarik, mereka cenderung kehilangan motivasi untuk berpartisipasi aktif.
Akibatnya, kehadiran di kelas hanya menjadi formalitas untuk memenuhi
syarat kehadiran tanpa adanya keterlibatan yang berarti dalam proses
pembelajaran(Parasuti and Cahyani 2025).

Mahasiswa juga menghadapi berbagai tekanan yang berasal dari
lingkungan akademik maupun kehidupan pribadi. Beban tugas yang tinggi,
tuntutan organisasi, pekerjaan sampingan, masalah ekonomi, dan
persoalan keluarga dapat memengaruhi kondisi psikologis
mahasiswa(Zahwa and Hanif 2024). Berbagai tekanan tersebut
menyebabkan sebagian mahasiswa mengalami kelelahan fisik maupun
mental sehingga motivasi belajar menurun. Dalam kondisi demikian,
mahasiswa cenderung memilih strategi yang dianggap paling mudah, yaitu
hadir di kelas untuk mengisi absensi tanpa memberikan perhatian penuh

terhadap materi yang dipelajari.
2. Dampak Fenomena Kuliah Sekadar Hadir

Mahasiswa yang hanya berorientasi pada absensi umumnya memiliki

tingkat pemahaman materi yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa
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yang aktif dalam proses pembelajaran. Kurangnya partisipasi dalam diskusi,
presentasi, dan kegiatan akademik lainnya menyebabkan proses
pembentukan pengetahuan berlangsung secara tidak optimal(Anwar 2023).
Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas hasil belajar dan menghambat
pencapaian tujuan pendidikan tinggi yang menekankan penguasaan ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional.

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Namun, keterampilan tersebut sulit
berkembang apabila mahasiswa hanya hadir secara fisik tanpa keterlibatan
intelektual dalam proses pembelajaran(Nurhayati and Erviana 2024).
Mahasiswa yang pasif cenderung kurang terbiasa menganalisis masalah,
mengemukakan pendapat, maupun mengevaluasi informasi secara
mendalam. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan
dalam dunia kerja dan kehidupan sosial menjadi kurang
berkembang(Virliana 2025).

Fenomena kuliah sekadar hadir juga berdampak pada kesiapan
lulusan dalam menghadapi dunia kerja. Rendahnya keterlibatan dalam
proses pembelajaran menyebabkan mahasiswa kurang memiliki kompetensi
yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja(Sukmana et al. 2025). Selain
penguasaan materi yang terbatas, mahasiswa juga berisiko memiliki
kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang kurang
optimal. Kondisi ini dapat mengurangi daya saing lulusan di tengah

tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks(Wynda 2025).

3. Upaya Mengatasi Fenomena Mahasiswa Berorientasi Absensi
Berdasarkan berbagai literatur yang dikaji, terdapat beberapa
strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa(Barokah et al. 2024). Pertama, dosen perlu menerapkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada mahasiswa, seperti
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, studi kasus, dan

pemanfaatan teknologi pembelajaran interaktif. Kedua, perguruan tinggi
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perlu menciptakan lingkungan akademik yang mendukung pengembangan
potensi mahasiswa melalui berbagai program pembinaan dan
pendampingan akademik. Ketiga, mahasiswa perlu membangun kesadaran
bahwa tujuan utama perkuliahan bukan sekadar memperoleh nilai atau
memenuhi absensi, melainkan mengembangkan kompetensi yang
bermanfaat bagi kehidupan dan karier di masa depan(Batubara, Nabila,
and Rochman 2025). Dengan adanya kolaborasi antara dosen, perguruan
tinggi, dan mahasiswa, fenomena kuliah sekadar hadir dapat diminimalkan
sehingga proses pembelajaran di perguruan tinggi dapat berlangsung lebih
efektif dan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas(Yochanan,

Hardhienata, and Suhardi 2024).

D.KESIMPULAN

Fenomena mahasiswa yang mengikuti perkuliahan hanya untuk
memenuhi kewajiban absensi menunjukkan adanya penurunan motivasi
belajar yang menjadi tantangan bagi pendidikan tinggi saat ini. Berdasarkan
hasil kajian literatur, ditemukan bahwa sebagian mahasiswa lebih berorientasi
pada pemenuhan tuntutan administratif akademik daripada keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan tujuan utama
pendidikan tinggi sebagai sarana pengembangan pengetahuan, keterampilan,
dan karakter tidak tercapai secara optimal. Kajian ini menunjukkan bahwa
fenomena tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu rendahnya motivasi
belajar intrinsik, penggunaan teknologi dan media sosial yang berlebihan,
metode pembelajaran yang kurang menarik, serta berbagai tekanan akademik
dan nonakademik yang dihadapi mahasiswa. Faktor-faktor tersebut
berkontribusi terhadap menurunnya partisipasi mahasiswa dalam kegiatan
perkuliahan dan berkurangnya kesadaran akan pentingnya proses belajar.

Fenomena kuliah sekadar hadir memberikan dampak negatif terhadap
kualitas pendidikan. Dampak yang muncul antara lain rendahnya pemahaman
materi perkuliahan, lemahnya kemampuan berpikir kritis, menurunnya

kualitas hasil belajar, serta berkurangnya kesiapan mahasiswa dalam
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menghadapi dunia kerja. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini dapat
memengaruhi kualitas lulusan perguruan tinggi di masa mendatang. Oleh
karena itu, diperlukan upaya bersama antara dosen, perguruan tinggi, dan
mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan dalam
proses pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran yang inovatif,
pemanfaatan teknologi secara bijak, serta penguatan kesadaran akan
pentingnya pendidikan diharapkan mampu mengurangi fenomena mahasiswa
berorientasi absensi dan meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan

tinggi.
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